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ABSTRAK

Penelitian i ni bertujuan untuk menget a
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THE EFFECT OF BOILED BETEL LEAVE S (Betle piper L.) AND RED
GUAVA LEAVES (Psidium guajava L.) ON THE LEVEL OF LIKED
BROILER MEAT
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Randomi zed Design (CRD) consisting of 4 tr
DOC broilers and a totaale:ofP08 4 .wi The uft o broi t

| eaves and red guava | eaves). P1 (5% mixtur
1:1), P2 (5% mi xture of boiled water of bei
boiled wateavesd &drdebuava | eaves 1:2) the
guality of broiler meatcardlngs ihcendso nfitrdoatt etghhi -
hi ghest results in the variabl es of accocleoprt,a
were in treatment P3 which received a score

and 25% among ot her tr e hwaswntludedtharntte adminigtration |,
of P3 with a ratio (5% mixture of boiled betel leadter and red guava leaves 1:2) obtained the
results most preferred by the panelists.
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PENDAHULUAN

Broiler merupakan jenis ayam hasil dari budidaya teknologi peternakan yang memiliki
ciri khas pertumbuhan yang cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi pakan yang renda
dan siap dipotong pada usia-28 hari (Umam 2015). Penambahan feed additive seperti
Antibiotics Growth Promoters (AGP) pada pakan dan air minum banyak dilakukamdejugen
untuk meningkatkan imunitas dan performa broiler. Padahal, pemerintah telah melarang
penggunaan AGP pada pakan dan air minum ternak, karena akan meninggalkan residu pad:
produk yang dihasilkan ternak, baik itu telur, daging, maupun susu danihaganakan
berdampak pada manusia yang mengonsumsinya (Medita., 2023). Oleh karena itu,
penggantian AGP dapat menggunakan feed additive alami seperti daun sirih dan daun jambu biji
merah. Feed Supplement dipercaya mampu memperbaiki dan meningkesiedyatan organ
pencernaan sehingga produktivitas ternak menjadi lebih baik dan dapat menjadi pengganti
penggunaan AGP yang selama ini dilarang (Muelital., 2020).

Pada daun sirih senyawa fenolik minyak atsiri sangat mendominasi yaitu sebanyak 1
4,2% tedapat pada satu gram daun sirih (Hanafiah, 2009). Menurut Damayaiti(2015)
minyak atsiri biasanya digunakan sebagai pemberi bau yang khas sehingga sering disebut denga
minyak eteris dan mempunyai ciri diantaranya berbau wangi. Selain itu, misyajuga dapat
berfungsi sebagai anti mikroba yang dapat membasmi mikroba penyebab bau amis pada karka:
ayam (Masngt al. 2010).

Daun jambu biji(Psidium guajavd.), mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
polifenol, karoten, flavonoid, terpenodhn tanninsenyawa polifenol yang mendominasi daun

jambu biji ialah flavonoid (>1,4%) dan tanimdriani, 2006) Flavonoid dapat berperan secara
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langsung sebagai antibiotik dengan menggangu fungsi dari metabolisme mikroorganisme seperti
bakteri atau virs. Flavonoid memiliki kemampuan untuk membentuk struktur kompleks
berikatan dengan protein ekstra seluler dan akan merusak membran sel mikroba karena sifatny:
yang lipofilik. Aktivitas farmakologi dari flavonoid adalah sebagai anti inflamansi, analgesik,
dan antioksidan. Flavonoid dapat menghambat bak&aphylococcus aureusang

menyebabkan pigmen daging menjadi kuning (Rosidah, 2012).

MATERI DAN METODE
Waktu dan tempat penelitian

Penelitliamgsuwmng beel amal lai mpamdiahtgagb@disd

23 Agustus 2024, berl okasi di Banj ar Suda
Tabanan, Bal.
Broil er

Penelitian 1 ni menggunakan broiler yang

Tbkstrain Lohmann MB 202 bBebanyb&da&8d £R004 dg
dan tidak membedunkspenx j eni s kel amin (

Kandang dan perl engkapan

Kandang yang di gunakan dalam penelitia
sendi ri memi | i ki u k utmaasni n8g5 scimsa x s8edkractm it renrabt i
ekor ayam dengan dilengkapi dengan tempat p

Air Minum

Air minum diabde rliikbaPt dsee cpaegmab er i an r ebusan
jambu bij i mer ah diberi kan padamsiland@ O0h arsi
pemberian air rebusan broiler dipuasakan se
seluruh perlakuan yang diberi kan.
Ransum

Ransum yang diberi kan dalam penelitian
Japfa Comf elfebck .| nddeonngkaBni gkudtlier h@r 1)l ¢d a BBG hak i )
Pemberian ransum diberi kan seca+#1® a-éahl iGhiptat
dilihat pada Tabel 1.
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T a b eKandlingan nutrien ransum komersial ayam broiler

Jeni s Ransum

Kandungan G10 Standa G11 Standar
81723 20 817BB3 202

Kadar Air (9 14, 0¢ 13,0% 14,0 13, 0%
Protein Kasege21-286, ( 20,09 19,0 19, 0%
Lemak Kasar/ 5, 0% 4, 0% 5, 0% 4, 0%
Serat Kasar/ 5, 0% 5, 0% 6, 0% 6, 0%
Abu % 8, 0% 9, 0% 8, 0% 9, 0%
Kalsium (Ca) 0,18, 1¢ 0,17, 29 0,18, 1 0,-16, 1 %
Fofor (P) (9 0, 5% 0, 5% 0, 45 0, 45%
Afl atodglskag) ( 50 pg 50 pp 50 p 50 ppb

Keterangan:
1Brosur makanammT.t eJranpafka bCGoomfleeerd | ndonesia Tbk. (2019
2Standar nutrient menurut SNI (2022)

Daun Sirih dan Daun Jambu Biji Mer ah

Daun sirih dan daun jambu bi jaiunmegraaalg ynz
segar. Pengambilan daun sirih dan daun | amhb
mel ai nkan campuran dar.i beberapa tempat yan
Peral at an

Peral atan dan perl engkapan yandimakaat as
ti mbangan digital unt uk meni mbang bobot bad
ransum yanbahereshisalk3)Rgedgprat air minum 3 |
mengukur suhu, 5) panci antda@ubema@mbumergegbuy
proses pembuatan rebusan daun sirih dan da
sebagai alas kandang, 11) alat tulis untuk

untuk penerangannjhl)a sadal padantkak dmeng t et

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam peneliti a
yang terdiri atas 4 pmatiakgawml dagad@ méaggan
dengan bengthbmdgenyasehingga tot al broil er
ekor. Adapun 4 perl akuan yang digunakan ada

PO : Air minum tanpa daun sirih dan daun jambu biji merah
P1 : Air minum yang ditambahkan 5% campuran air rebusan daitindsin daun jambt

biji merah sebanyak satu banding satu

Wahyudi,| M. D., J.Peternakan Tropika VdI3 No3 Th. 2@®5: 2497 261 Page252



P2 : Air minum yang ditambahkan 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun
biji merah sebanyak dua banding satu (dua daun sirih, satu daun jambu biji me
P3 : Air minum yang ditambahkaf% campuran air rebusan daun sirih dan daun ja
biji merah sebanyak satu banding dua (satu daun sirih, dua daun jambu biji me

Pengacakan

Pengacakan di Il akukan dengan mengacak ;
mendapat kan hasi |l y aanyga mh odnm ol gaeknu. k afhe ndgeancgaakna nc
ekor ayam untuk-rmeaogali babot meatar. stand

5 %.

Pembuatan rebusan daun sirih dan daun | ambu
Unt uk membuat rebusan daun <iurkiam dem gaa

memeti k daun yang masi h hijau. Daun sirih d

menghil angkan kotorannya, setelah dicuci d e

di ti mbannga smansg nlg -tkasi Maksamyhi mebus dengan pce

daun dan air adal ahtér kgi dauAirsiakan +d0r el

mendi di h, kemudian daun akan di masukkan ke
sampali 10 menit .u Diiadnakka nt esralmaplaui psaunhas ke mud
daun dan air yang sudah direbus. Jika sudal
di campurkan dengan perbandingan 1l iter air
biji mer 2ahl P2y air rebusan daun siri h: 1
l'iter air rebusan daun siri h: 2 liter air
di beri kan sebanyak 5% dar.i bobot badan ming

Pemel inhar aa

Sebettayn ol d(@GC) keat ang dil akukan prose
pembersi han tempat air minum dan tempat pa
kapur, penaburan skam, dan penambahan nkert
peni mbangan terl ebih dahulu untuk mengetah
DOC di berikan | arutan gula pada tempat minu
Pencegahan penyakit

Pada awal penelitian dil akukambeemblekamn |

sekitar |l i ngkungan kandang dan pencucian a
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Broiler terl ebihadahudl2u jdimp beegsakigmasne un

rut agar tidak memberi kan efek stres pa
ngel uaran darah kel uar secara semp@aurrrea.
roti s, veamae s ppupeskrdraing ut ny a di | aSkcuakl adni n g ¢
nggunakan air dingiporuint kkl imempeokéer!| s
| epasan bul u, kemudi an bar u 8 cseell uaprkaa n4 5k
mudi an dil akukef pathtabiun@an bul u
ngambil an sampel daging

Pengambil an sampel akan dil akukan setel e
ng akan digunakai asdiglga Hsiduhaagnlyaak d4a drae c(a h a

rl akuan dengan bedabeNsi3i0Karm, d&sedmukimdat tt a p
cahan dipotong dengan ukuran 2 x 2 c¢cm.
riabel yang diamat.i
Uj i hedoni k kesukaan dilakukan dengan c
sukaan menggunakan kritkupg:a Ini(amatl dhd mga
angat tidak suka), 3 (suka), 4 (sangat s
tuk setiap aspek kuvualitas organoleptik, s
alisis data
Data bepgahk yang diperoleh kemudian di a
ekuensi dengan menghitung frekuensi at au
|l ala tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasar kan hasi |l penel iitriBabnt [(pee .npbiemerra nld
mbu biHsii dneurnma hg)u(atf ervleadap tingkat kesukaa

da Tabel 2.
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Tabel 2. Tingkat kesukaan daging broiler yang diberikan air rebusan daun sirih dan daun
jambu biji merah

Vari ak Skorsing . I:).]1u mil ahPZFrekuePn35|
1 0 0 0 0
2 6 (30 3 (15 1 (5% 1 (5%
War na 3 6 (30 8 (40 9 (45¢ 5 (25
4 7 (35 8 (40 8 (40¢ 11 (5¢
5 1 (5%) 1 (5%) 2 (10%) 3 (15%)
1 0 0 0 0
2 8 (40 3 (15 2 (10¢ 2 (10
Ar oma 3 7 (35 9 (45 8 (40¢ 5 (25
4 4 (20 6 (30 7 (35¢ 9 (45
5 1 65%) 2 (10%) 3 (15%) 4 (20%)
1 0 0 0 0
2 7 (35%) 3 (15%) 2 (10%) 1 (5%)
Tekstur 3 10 (50%) 9 (45%) 8 (40%) 6 (30%)
4 2 (10%) 6 (30%) 8 (40%) 9 (45%)
5 1 (5%) 2 (10%) 2 (10%) 4 (20%)
1 0 0 0 0
) 2 11 (55%) 4 (20%) 3 (15%) 1 (5%)
Citarasa
3 6 (30%) 10 (50%) 7 (35%) 7 (35%)
4 2 (10%) 4 (20%) 8 (40%) 9 (45%)
5 1 (5%) 2 (10%) 2 (10%) 3 (15%)
1 0 0 0 0
2 7 (35%) 3 (15%) 3 (15%) 0
Keempukan 3 4(20%) 6 (30%) 5 (25%) 7 (35%)
4 7 (35%) 8 (40%) 9 (45%) 9 (45%)
5 2 (10%) 3 (15%) 3 (15%) 4 (20%)
1 0 0 0 0
_ 2 8 (40%) 6 (30%) 4 (20%) 1 (5%)
E::;U:Eﬁiﬂ 3 8 (40%) 7 (35%) 8 (40%) 7 (35%)
4 3 (15%) 4 (20%) 6 (30%) 7 (35%)
5 1 (5%) 3 (15%) 2 (10%) 5 (25%)
Keterangan:
1P0: 0% daun sirih dan daun jambu biji sebagai kont i
P1: 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun j al
P2: 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun | al
P3: 5% campurauwnn asiirr irhe bduassnandadun j ambu biji mer ah 1:
2korsing = (1) amat sangat tidak suka (2) sangat ti
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Warna

Hasil penelitian pengaruh pemberian 5% campuran air rebusasidawtan daun jambu
biji merah terhadap kualitas organoleptik warna daging broiler menunjukan hasil tertinggi secara
keseluruhan bahwa pemberian P3 pada skorsing 5 (sangat amat suka) diberikan oleh 15% panel
yang menunjukan lebih tinggi daripada pemeran panelis pada perlakuan PO, P1, dan P2 yang
masingmasing memperoleh skorsing 5 (sangat amat suka) sebesar 5%, 5%, dan 10%. Hal ini
disebabkan Antioksidan dalam senyawa flavonoid dapat membantu untuk memperbaiki kualitas
daging seperti warna, bau sem@nurunkan kadar kolesterol (Tugiyaatial, 2014). Minyak
atsiri dari jahe merah menghasilkan warna coklat tua, warna bahan pangan erat hubungannyse
dengan cita rasa, sebab warna pangan yang menarik akan membangkitkan selera. Hasil penelitia
ini sejalan dengan hasil penelitian Naufalin (2005), menggunakan tepung bunga kecombrang
yang bersifat higoskopis, sehingga mampu menyerap, mengikat air daging dan meresap ke dalan
daging, serta menampakan warna kecoklatan. Hal ini diduga peran sesgrawmsva
polifenol/tanin dan flavonoid tepung batang kecombrang terpenetrasi ke dalam serat daging
selama marinasi, dapat sebagai agent pereduksi oksimioglobin (pigmen daging alami), status
globin terdenaturasi, membentuk hemokromogen, warna merah daging menjadi coklat
kemeraharkekuningan.
Aroma

Hasil penelitian pengaruh pemberian 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu
biji merah terhadap kualitas organoleptik aroma daging broiler menunjukaren@sgdi secara
keseluruhan bahwa pemberian P3 (5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu biji
merah dari bobot badan sebanyak 1:2) pada skoring 5 (sangat amat suka) diberikan oleh 20%
panelis yang menunjukan lebih tinggi daripada penerimaan paagla perlakuan PO, P1, dan
P2 yang masingnasing memperoleh skoring 5 (sangat amat suka) sebesar 5%, 10%, dan 15%.

Pemberian 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu biji merah mampu
mencegah timbulnya aroma yang tidak sedap pada daging broiler sehingga panelis lebih
menyukainya. Kandungan senyawa pada daun sirih dan daun jambu biji ya&ig dapat
mencegah timbulnya aroma tak sedap ialah minyak atsiri dan flavonoid. Naufalin (2012)
menyatakan bahwa hasil perlakuan lama marinasi daging dengan ekstrak tepung batang
kecombrang berpengaruh nyata meningkatkan nilai kesukaan aroma dagingexyam aroma
yang dihasilkan memiliki bau yang menyengat (khas kecombrang). Sedangkan daging tanpa

perlakuan memiliki bau khas daging ayam yang sedikit amis.
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Tekstur

Pemberian 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu biji merah nyatanya
mampu meningkatn tekstur daging broiler dikarenakan daun sirih dan daun jambu biji merah
samasama mempunyai seyawa flavonoid. Hal ini merujuk bahwa kandungan flavonoid pada
pasta lengkuas mampu mengurai protein yang ada pada daging. Penguraian protein ini
menyebabkan grahnya ikatan peptida pada protein daging sehingga protein membentuk
molekul (pita minor) yang menyebabkan daging semakin lunak (Nafisah 2020). Kenaikan nilai
tekstur disebabkan karena komponen penyusun jaringan pengikat dalam daging telah rusak olel
aktivitas mikrobiologi sehingga terjadi perubahan tekstur daging menjadi lebih lunak (Winarti
al., 2020) Menurut Warris (2000) bahwa tiga faktor utama yang diketahui mempengaruhi tekstur
daging diantaranya panjrsarkomer, jumlah jaringan ikat dan ikatan silangnya dan tingkat
perubahan proteolitik yang terjadi selama pelayuan, luas dan jumlah lemak intramuskuler
(marbling) juga akan membuat daging lebih empuk, karena lemak lebih lembut dibandingkan
otot. Perendaan daging ayam kampung dengan bahan alami mampu mengubah tekstur daging
ayam yang alot menjadi lebih empuk. Lawrie (2003) menegaskan ada berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi tekstur paada daging yaitu meliputi enis kelamin, umur, spesies, bangsa, dan
pelemakan. Budaarsa (2017) melaporkan bahwa tekstur daging menunjukan ukuran pada
serabutserabut otot yang dibatasi oleh septseptum perimisial jaringan ikat yang membagi
otot secara longitudinal. Kesemua faktor tersebut sudah tentu akan saling mentpengar
terhadap kualitas khususnya tekstur daging yang dihasilkan
Cita rasa

Hasil penelitian pengaruh pemberian 5% campuran airaeldeun sirih dan daun jambu
biji merah terhadap cita rasa daging broiler menunjukan hasil tertinggi secara keseluruhan bahwa
pemberian P3 (5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu biji merah dari bobot badar
sebanyak 1:2) adalah (5) sangat amkasebanyak 15%. Hal ini juga didukung pada persentase
penilaian panelis terhadap uji organoleptik citaragéinarno (2004) menyatakamasa
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu senyawa kimia, suhu, konsentrasi, dan interaksi dengan
komponen rasa yang lainekertarikan responden terhadap cita rasa daging ayam setelah dimasak
berbedabeda, tergantung pada respon fisiologis masiaging individu (Prayitnet al.,2010).
Rasa daging yang telah dimasak banyak ditentukan oleh protein yang larut dalam airefeamak s
pembebasan senyawa atsiri (Volatil) yang terdapat dalam daging. Selain dari itu senyawa

flavonoid, eugenol dan atsiri pada serai dapat menangkal radikal bebas dalam produk dan
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berperan dalam meningkatkan cita rasa (Sureiat.,2020).Pada lengkuas (Alpinia purpuranta
K. Schum) terdapat minyaksari yang menghasilkan rasa pedas sehingga memunculkan cita rasa
yang khas. Menurut Jaafet al, (2007) yang telah meneliti kandungan minyak atsiri pada
beberapa bagian tanaman, minyak atsiri pada batang sebagian besar didominasi-oleh 1,1
dodecanediol idsetat (34,26%) dan dodecan (26,99%). Pada minyak atsiri yang bagian
utamanya terpenoid, zat inilah penyebab wangi, harum, atau bau yang khas pada minyak
tumbuhan. Hal ini disebabkan karena dalam serai terkandung senyawa atsiri yang berperan dalan
meninglatkan cita rasa pada produk. Sukmaweatal, (2022) melaporkan bahwa antioksidan
merupakan senyawa yang mencegah terjadinya oksidasi asam lemak tak jenuh pada jaringan otc
sehingga kerusakan aroma flavour (cita rasa) dapat dicegah. Berbagai fakbot tardah tentu
akan sangat mempengaruhi penilaian citarasa daging, yang pada penelitian ini penilaiannya
mesih cukup bervariasi.
Keempukan

Hasil penelitian pengaruh pemberian 5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu
bji merah terhadap keempukan daging broiler menunjukan hasil tertinggi secara keseluruhan
dengan pemberian pada perlakuan P3 (5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu b
merah 1:2) dengan skoring (5) sangat amat suka sebanyak R@&mpukan dagg dapat
diketahui dengan mengukur daya putusnya, semakin rendah nilai daya putusnya, semakin empul
daging tersebut (Tambunan, 2010). Keempukan daging jugagdipdn oleh beberapa faktor,
yaitu faktor sebelum pemotongan (antemortem) meliputi genetikajeraen, spesies, fisiologis
ternak, dan umur. Faktor setelah pemotongan (postmortem) meliputi pelayuan, pembekuan,
metode pengolahan, dan penambahan bahan pengempuk (Soeparnél&ai)id yang dapat
mempengaruhi tingkat keempukan daging dengan cara menghentikataskenzim glikolitik
dalam proses anaerobic. Senyawa antioksidan ini dapat digunakan untuk membantu proses
mengempukkan daging, terutama fenol. Selain itu senyawa flavonoid pada kulit pisang dapat
membantu meningkatkan kadar protein pada daging (Maletnald 2020)
Penerimaan keseluruhan

Hasil penelitian pengaruh pderian campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu
biji merah melalui air minum dengan level berbeda terhadap daging broiler pada penerimaan
keseluruhan menunjukan bahwa hasil skoring tertinggi secara keseluruhan dengan pemberiar
perlakuan yang berbegada P3 (5% campuran air rebusan daun sirih dan daun jambu biji merah

1:2) dengan skoring 5 (sangat amat suka) sebanyak 25%. Hal ini dikarenakan stabilnya nilai yang
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diberikan oleh panelis secara keseluruhan oleh panelis dari kriteria penilaian wanma, aro
tekstur, citarasa, dan keempukandaging broiler yang di berikan air rebusan daun sirih dan daun
jambu biji merah. Didukung oleh pernyataan Winarno (2002) bahwa mutu atau kualitas daging
baik ditentukan oleh aroma, warna, tekstur, cita rasa dan keemyakgrbaik pula, sehingga
meningkatkan nilai organoleptiknya, merupakan bagian dari parameter sensoris daging untuk
tingkat penerimaan konsumen terhadap semua sifat sensoris daging. Penilaian akhir atau
penerimaan didasarkan atas tingkat daya terima kasusecara keseluruhan dan yang
mendasari panelis memutuskan daging mana yang paling diterima atau tidak disukai panelis

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasi|l penelitian dapat disin
dan daun jambu birfebdseagadaperbdanidhndan dau
dan 1:2 dapat meni ngkat kan kualitas war na
peneri maan keseluruhan daging broil er. Pemt
rebusan daum jsamhbu kdiajni dmeur ah 1: 2) mendapat
panel i s.
Sar an

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada para peternak bahwa untuk
mendapatkan kualitas daging broiler yang baik pemberian air rebusan daun sirih dan daun jamb
biji merah melalui air minum dengan perbandingan 1:2 (1cc ekstrak daun sirih dan 4cc daun

jambu biji merah).
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